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ABSTRAK 

Penyu belimbing (Dermochelys coriacea) merupakan satu dari enam jenis penyu yang ditemukan di Indonesia. Kajian ini 

bertujuan mengkompilasi data distribusi dan status habitat peneluran populasi penyu belimbing (Dermochelys coriacea) 

di Indonesia. Habitat peneluran penyu belimbing di Indonesia yang telah tercatat  terdistribusi di 19 pantai peneluran 

yang ada di Aceh, Sumatera Utara, Jawa Timur, dan Papua Barat. Dari 19 pantai peneluran tersebut, hanya 9 yang sta-

tusnya dilindungi secara resmi oleh pemerintah. Dalam konteks jumlah populasi, pada penelitian ini data hanya tersedia 

dari habitat peneluran di Sumatera (Panga dan Lhoknga) dan Papua Barat (Jamursba Medi dan Warmon).  

 

ABSTRACT 

Leatherback turtle (Dermochelys coriacea) is one of six species of sea turtles found in Indonesia. The aim of this study is 

to compile distribution and status of nesting habitats of the leatherback turtle (Dermochelys coriacea) in Indonesia. Previ-

ously, the nesting habitats of leatherback turtles have been recorded in 19 beaches;  Aceh, North Sumatra, East Java and 

West Papua. Among of those 19 nesting beaches, 9 beaches have been officially protected. This study documenting data 

of the nesting population  that only  from Sumatera (Panga and Lhoknga) and West Papua (Jamursba Medi and Warmon), 

and failed to obtained the data from other localities.  

PENDAHULUAN 

Indonesia menjadi salah  satu  habitat 

bertelur penyu belimbing. Salah satu pantai 

yang menjadi pusat peneluran di Indonesia 

adalah di wilayah utara kepala burung Papua 

(Hitipeuw et al. 2007, Tapilatu et al. 2013). 

Kawasan ini merupakan pusat peneluran penyu 

belimbing di pasifik barat (Mangubhai et al. 

2012, Tapilatu et al. 2013). Selain di Papua, 

beberapa daerah di Indonesia tercatat pernah 

menjadi habitat peneluran benyu belimbing 

seperti di Maluku, Sulawesi, Nusa Tenggara 

Barat, Bali, Jawa Timur, dan Jawa Barat 

(Adnyana 2006).  

Laporan terkait keberadaan penyu 

belimbing di Indonesia telah banyak 

dilaporkan sejak dulu. Baik dalam bentuk kar-

ya ilmiah, laporan proyek, laporan pemerintah 

(Dinas Kelautan dan Perikanan, Balai Kon-

servasi Sumberdaya Alam), maupun kelompok 

masyarakat. Laporan-laporan tersebut belum 

terakumulasi menjadi satu. Tujuan dalam 

kajian ini adalah mengkompilasi data distribusi 

habitat peneluran penyu belimbing 

(Dermochelys coriacea) dan mengetahui status 

habitat pantai peneluran populasi penyu 
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belimbing di Indonesia. 

 

METODE 

Data yang ditelaah dalam kajian ini 

merupakan data laporan, baik data dalam 

laporan ilmiah (jurnal, buku), laporan 

pemerintahan maupun laporan proyek yang te-

lah dilakukan oleh kelompok masyarakat. 

Pengumpulan data dilakukan pada Maret – Sep-

tember 2015. Data yang terkumpul selanjutnya 

ditabulasi dalam bentuk tabel dan diter-

jemahkan ke dalam peta sebaran habitat pene-

luran dengan menggunakan software quantum 

gis (QGIS Development Team 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

DISTRIBUSI PANTAI PENELURAN 

PENYU BELIMBING 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pantai 

peneluran penyu belimbing terbesar di Indone-

sia adalah di kawasan Jamursba Medi dan War-

mon Papua Barat (Hitipeuw et al. 2007, Tapila-

tu et al. 2013). Pulau Sumatera juga menjadi 

daerah peneluran spesies ini (Dutton et al. 

1999). Beberapa diantaranya adalah Bengkulu, 

Sumatera Barat, Sumatera Utara dan Aceh 

(Stringell et al. 2000, Adnyana 2006). Total 

pantai peneluran penyu belimbing di Indonesia  

yang  telah tercatat adalah 19 pantai (Tabel 1).  

FREKUENSI SARANG PENYU BELIMB-

ING DI BEBERAPA LOKASI PENE-

LURAN 

 Beberapa pantai seperti  pantai Jamurs-

ba Medi dan Warmon di Papua telah dilakukan 

monitoring secara rutin sejak tahun 1981 sam-

pai sekarang (Hitipeuw  et al. 2007, Tapilatu et 

al. 2017). Beberapa daerah baru di Sumatera 

juga sudah mulai dilakukan monitoring dan 

pendataan secara rutin seperti di pantai Lhok-

nga dan Lampuuk Aceh Besar dan pantai di 

panga Aceh Jaya sejak tahun 2012 sampai 

sekarang (KuALA 2014).  

Gambar 1. Pantai peneluran penyu belimbing di Indonesia 
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Tabel 1. Lokasi pantai peneluran penyu belimbing di Indonesia  

Provinsi Kabupaten Kecamatan Pantai Status Sumber Keterangan 

Aceh Aceh Besar Lhoknga Lhoknga KKPD1 Survei Lang-

sung 

Masih Aktif 

Lampuuk 

Lange 

Pulo Aceh 
Gugop 
Alue Raya 

Tidak 
dilindungi 

BKSDA2 Masih aktif 

Aceh Jaya Panga Keude pan-

ga 

Dalam 

rancangan 

KKPD 

Survei Lang-

sung 

Masih Aktif 

Kuta Tuha 

Alue Piet 

Aceh Singkil Pulau Ban-

yak Barat 

Bengkaru TWA3 Pulau 

Banyak 

Yayasan 

Pulau Ban-

yak 

Masih Aktif 

Sumatera 

Utara 

Tapanuli 

Selatan 

Muara Ba-

tang Toru 
Muara opu 

Tidak dilin-

dungi 

CI4 Indone-

sia 

Masih Aktif 

Sumatera 

Barat 

Mentawai Siberut 

selatan 

Pulau 

Nyang-

nyang 

KKPD Pusat Data 

dan Informa-

si Penyu 

Universtias 

Bung Hatta5 

Laporan 

terakhir 

2010 

Pulau 

Buasak 

Pulau 

Masilok 

Siberut 

Barat Daya 

Pulau Ro-

niki 

Bengkulu Muko-muko Sungai 

Rumbai Air Hitam 

TWA Air 

Hitam 

BKSDA Laporan 

terakhir 

2008 

Jawa Timur Banyuwangi Pesang-

garan Sukamade 

TN6 Meru 

Betiri 

BKSDA Masih aktif 

Banyuwangi Purwoharjo 

dan Tegald-

limo 

Alas Purwo 

TN Alas 

Purwo 

Kalimantan 

Barat 

Sambas Sajingan 

Besar 
Tanjung 

Belimbing 

TWA Tan-

jung Belimb-

ing 

BKSDA Laporan 

terakhir 

2012 

Papua Barat Sorong Abun Jamursba-

Medi 

KKPD WWF7 Indo-

nesia 

Masih Aktif 

Warmon 

Raja Ampat Waigeo 

Timur 
Raja Ampat 

Dutton et al 

2007 
  
  
  
  
  
Tapilatu & 

Ballamu 

2016 

Masih Aktif 
  
  
  
  
  
  
Masih aktif 

Manokwari Kaironi Mubrani-

Kaironi 

Tidak dilin-

dungi 

Sidey Sidey 

Tanjung 

Wibain 
Tanjung 

Wibain 

Papua Kepulauan 

Yapen 

Yapen 

Utara 
Pulau 

Yapen 

Keterangan: 1Kawasan Konservasi Perairan Daerah, 2Balai Konservasi Sumberdaya Alam, 3Taman Wisata Alam, 4Con-

servation International, 5Pusat Data dan Informasi Penyu Universtias Bung Hatta, 6 Taman Nasional, 
7World Wide Fund for Nature 
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STATUS POPULASI DAN PANTAI 

PENELURAN 

Status populasi penyu belimbing di 

Indonesia memiliki 3 kategori berdasarkan ba-

nyaknya sarang yang ditemukan dan intensitas 

peneluran yang dilaporkan di pantai peneluran. 

Populasi besar adalah intensitas peneluran 

yang tinggi, populasi sedang adalah  intensitas 

peneluran yang kecil namun masih rutin di 

kunjungi dan populasi yang kecil adalah  in-

tensitas peneluran yang jarang. 

Dari 19 pantai peneluran penyu belimb-

ing yang telah tercatat di Indonesia, hanya 9 

pantai yang statusnya telah dilindungi, se-

dangkan 10 pantai lainnya belum dilindungi 

(Tabel 1). Sekitar 47,36%  pantai peneluran 

yang telah dilindungi sedangkan sisanya masih 

belum dilindungi dan menghadapi ancaman 

perburuan telur penyu yang sangat tinggi. 

Gambar 2. Frekuensi sarang penyu belimbing 

perbulan di Jamursba Medi (2005-

2011) dan Wermon (2004-2011) 

(Sumber: Tapilatu et al. 2013) 

(a) 

(b) 

Gambar 3. Frekuensi sarang penyu belimb-

ing di pantai (a) Aceh Jaya, (b) 

Aceh Besar (Sumber: KuALA 

2014) 

Gambar 5. Status populasi penyu belimbing di Indonesia. 
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Kesenjangan ini terjadi karena kurangnya data 

terhadap penyu belimbing di Indonesia, khu-

susnya di Sumatera dan Jawa.  

 

KESIMPULAN 

Indonesia memiliki 19 pantai pene-

luran penyu belimbing yang tercatat sampai 

saat ini, namun dari 19 pantai peneluran hanya 

9 pantai yang dilindungi secara resmi. Popu-

lasi di pantai peneluran Jamurba Medi dan 

Warmon Papua merupakan pusat peneluran 

terbesar di Indonesia. Pantai-pantai peneluran 

di Sumatera seperti di Aceh Besar, Aceh Jaya, 

Pulau Banyak dan Muara Opu menjadi tempat 

peneluran yang termasuk kategori sedang dan 

perlu dilakukan pendataan yang lebih baik.  
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